4.1.

BAB IV

ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum BNI Syariah Cabang Semarang
4.1.1. Sejarah Bank BNI Syariah Cabang Semarang

Krisis moneter dan ekonomi sejak Juli 1997, yanguslil dengan
krisis politik nasional telah membawa dampak betaam perekonomian
nasional. Krisis tersebut telah mengakibatkan pewa Indonesia yang
didominasi oleh bank-bank konvensional mengalansukian yang sangat
parah. Keadaan tersebut menyebabkan pemerintahnds@do terpaksa
mengambil tindakan untuk merestrukturisasi dan kegnéulasi sebagian
bank-bank di Indonesia.

Selain adanya demand dari masyarakat terhad&argean syariah,
untuk mewujudkan visinya menjadi urfiversal banking” ,BNI membuka
layanan perbankan yang sesuai dengan prinsip Bydeagan konsep dual
system banking, yakni menyediakan layanan perbamkanm dan syariah
sekaligus. Hal ini sesuai dengan UU No. 10 Tahw83i&ng memungkinkan
bank-bank umum untuk membuka layanan syariah.

Di awali dengan pembentukan Tim Bank Syariah aihudn 1999,
Bank Indonesia kemudian mengeluarkan ijin prinsign dusaha untuk
beroperasinya unit usaha syariah BNI. Tepatnya peauiggal 29 April 2000

BNI Syariah yang mempunyai kantor pusat di J| Ja&nSudirman Kav 1 Lt.
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22 Jakarta dengan Rizqullah sebagai presiden direkembuka 5 kantor
cabang syariah sekaligus di kota-kota potensidniyaYogyakarta, Malang,
Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. BNI Syarésimr menjadi BUS di
tahun 2010 Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi 28 tétan
Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu

Di awal tahun 2003, dengan pertimbangan loadiviang semakin
meningkat sehingga untuk meningkatkan pelayanpada masyarakat, BNI
Syariah melakukan relokasi kantor cabang syariabedara ke Semarang di
JI. Ahmad Yani No. 152. Sedangkan untuk melayarsyakat Kota Jepara
BNI Syariah membuka Kantor Cabang Pembantu Syalegara. Selain
kantor cabang yang di Semarang juga di buka kaocétwang Pembantu
Syuari'ah di UNISULA, dan direncanakan di tahum akan menambah 1
Kantor Cabang Pembantu Syari'ah yang terletak derah Ungaran

Semarang.

4.1.2. Vis dan Misi BNI Syariah Cabang Semarang®
a. Visi BNI Syari'ah
Menjadi bank syari'ah yang unggul dalam layanan kiaerja
dengan menjalankan bisnis sesuai kaidah sehingya iAllah

membawa berkah.

! Sejarah Bank BNI Syariah, 2012, http://www.bnisghrco.id
? Data penelitian Bank BNI Syariah Cabang Semaradg? 2
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b. Misi BNI Syari’ah
Secara istigomah melaksanakan amanah untuk menakam
kinerja dan layanan perbankan dan jasa keuangar’'abya

sehingga dapat menjadi bank syari’ah kebanggadnreageri.

4.1.3. Struktur Organisasi BNI Syariah Cabang Semarang®
PT. BNI Syari’ah memiliki struktur organisasi yadigiptakan
sesuai dengan perkembangan kebutuhan. Oleh karenstruktur ini dapat
berubah jika kebutuhan berubah pula. Berdasarkarsiprtersebut maka
struktur organisasi PT. BNI Syari'ah adalah néldan fleksibel. Struktur
organisasi PT. BNI Syariah Cabang Semarang pesi 2012 tercantum
dalam lampiran.
4.1.4. Produk-produk BNI Syariah Cabang Semarang®
1. Produk Dana
a. Tabungan Syari’ah Plus
Merupakan simpanan dalam bentuk tabungan dengasipri
Mudharaba Mutlagoh. Simpanan ini dapat disetor dan diambil
kapan saja diseluruh cabang BNI.

b. DepositoMudharabah

* Data penelitian di Bank BNI Syariah Cabang Semarafg2
* Brosur Bank BNI Syariah Cabang Semarang, 2012
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Simpanan dana dalam bentuk deposito dengan prinsip
Mudharabah Mutlagoh, dimana penarikannya dapat dilakukan
setelah jangka waktu tertentu yang memberikan baasil yang
menarik dan menguntungkan.

c. GiroWadiah

Simpanan dana dalam bentuk giro tabungan dengan

menggunakan prinsip wadiah yad dhamanah
d. THI Mudharabah

Tabungan haji ini dikelola dengan prinsip bagi hdan akan
membantu mewujudkan niat nasabah untuk menunaikadah
haji.

2. Produk Pembiayaan
a. Murabahah : jual beli barang pada harga asal dengan tambahan
keuntungan yang disepakati.
1. Murabahah Usaha Kecil

Pembiayaan syari'ah yang digunakan untuk tujuardydcf

dengan maksimal pembiayaan diatas Rp.150.000.000,00

sampai Rp.10.000.000.000,00 per nasabah pembiayaan.

2. Murabahah Kelayakan Usaha
Pembiayaan syari'ah dengan maksimal sampai dengan
Rp.150.000.000,00 per nasabah.

3. Murabahah Multiguna (BNI Multiguna Syari’ah)
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Fasilitas pembiayaan konsumtif yang diberikan kepatggota
masyarakat untuk semua kebutuhan konsumtif dan
pengembangan usaha para professional dengan jamainain
dan bangunan yang dimiliki oleh calon nasabah.

4. Murabahah Perumahan (BNI Griya iB Hasanah)
Fasilitas pembiayaan konsumtif yang diberikan kepad
masyarakat oleh BNI Griya iB Hasanah ini adalah
mewujudkan impian dengan lebih mudah melalui BNiy&r
iIB Hasanah yang memberikan pembelian tanah kavling,
membangun dan renovasi rumah, yang sesuai dengan
kebutuhan pembiayaan, serta kemampuan masing-masing
calon nasabah dengan proses persetujuan pembigyawn
mudah dan relatif cepat, besarnya angsuran penariaap
dan tidak berubah sampai lunas, terhindar dars&isi ribawi,
uang muka ringan, jangka waktu pembiayaan sampajaite
15 tahun dan dengan persyaratan yang telah dimtaleh
pihak BNI Syari'ah.

5. Murabahah Kendaraan (BNl OTO Syari’ah)
Fasilitas pembiayaan konsumtif murabahah yaneriian
kepada anggota masyarakat untuk pembelian kendaraan
bermotor yang dibiayai dengan pembiayaan ini.

6. Murabahah Pegawai (Flexi Syari’ah)
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Pembiayaan konsumtif bagi pegawai atau karyawartusua
perusahaan / lembaga/ instansi untuk pembelianabarb
barang (kecuali kendaraan bermotor) dengan maksimal
pembiayaan Rp.30.000.000,00.

b. Mudharabah: akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana
pihak pertamashahibul maal) menyediakan 100% seluruh modal,
sedangkan pihak lainnya (mudharib) menjadi pengelol

1. Mudharabah Usaha Kecil
Pembiayaan syari’ah yang digunakan untuk tujuan
produktif ~dengan maksimal pembiayaan diatas
Rp.150.000.000,00 sampai Rp.10.000.000.000,00 per
nasabah pembiayaan.

2. Mudharabah Kelayakan Usaha
Pembiayaan syari'ah dengan maksimal sampai dengan
Rp.150.000.000,00 per nasabah.

c. Musyarakah : kerjasama antara kedua belah pihak atau lelifkun
suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak berdan
kontribusi dana dengan keuntungan dan resiko akamgdung
bersama sesuai dengan kesepakatan.

1. Musyarakah Usaha Kecil
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Pembiayaan syari'ah yang digunakan untuk tujuardydcf
dengan maksimal pembiayaan diatas Rp.150.000.000,00
sampai Rp.10.000.000.000,00 per nasabah pembiayaan.
2. Musyarakah Kelayakan Usaha
Pembiayaan syari'ah dengan maksimal sampai dengan
Rp.150.000.000,00 per nasabah.
ljarah : akad pemindahan hak guna atas barang dan jatalum
pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemandah
kepemilikan ownership) atas barang itu sendiri.
1. ljarah Usaha kecil
Pembiayaan syari'ah yang digunakan untuk tujuardydaf
dengan maksimal pembiayaan diatas Rp.150.000.000,00
sampai Rp.10.000.000.000,00 per nasabah pembiayaan.
2. ljarah kelayakan usaha
Pembiayaan syari'ah dengan maksimal sampai dengan
Rp.150.000.000,00 per nasabah.
Gadai EmasKahn) : penyerahan hak penguasaan secara fisik atas
harta/barang berharga berupa emas dari nasabaluakdyznk
sebagai agunan atas pembiayaan yang diterima rtasaba
Qardhul Hasan : pemberian harta kepada orang lain yang dapat
ditagih/diminta kembali atau dengan kata lain mgamnrkan tanpa

mengharapkan imbalan.
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3. Produk Jasa
a. Kiriman Uang
Dengan fasilitas online BNI Syari’ah, nasabah dapatakukan
kiriman uang antar cabang BNI Syari’ah secara tepat
b. Inkaso
Nasabah yang membutuhkan tagihan warkat-warkat lyaregal
dari kota lain secara cepat.
c. Kiliring
Jasa bagi nasabah yang membutuhkan penagihan waakeait
yang berasal dari dalam kota secara cepat dan aman.
d. Garansi Bank
Bagi nasabah yang membutuhkan pinjaman kepadaaeKkazanis
untuk keperluan tender proyek, pelaksanaan proyen d
sebagainya.
4.2. Deskripsi Data Penelitian dan Responden
4.2.1. Deskripsi data Penelitian
Sebagaimana dijelaskan dalam bab sebelumnya, feamelini
merupakan penelitian lapangan yang cara pengaminfarmasi atau data-
data yang dibutuhkan peneliti mengenai tanggapsporalen adalah dengan
menggunakan angket. Teknik yang digunakan dalanggmehilan sampel
adalah dengan menggunakan tekrakdom sampling yaitu memilih sampel

dari orang atau unit yang paling mudah dijumpau ateakses. Pengumpulan
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data secara langsung dengan menemui respondemigkgslidkan agar lebih
efektif untuk meningkatkan respaate responden dalam penelitian ini.
Angket disebarkan kepada para nasabah Griya iB ndhs®NI Syariah

Cabang Semarang dengan mengambil 50 responden gasebgarat

pemenuhan sampel dapat dikatakan dapat mewakililgsip Penyebaran
angket ini disebarkan selama 5 hari pada respogdién pada hari Senin
tanggal s.d. hari Jumat tanggal 3 s.d 7 Desemb&® 2li BNI Syariah

Cabang Semarang.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari Karakstik akad
Murabahah sebagai variabel bebas (Independen) d@at masabah sebagai
variabel terikat (Dependen). Data variabel-varialeesebut di peroleh dari
hasil angket yang telah di sebar, untuk lebih jelasdapat dilihat pada tabel

berikut ini:
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Tabel 4.1

Deskriptif jawaban responden
Variabd | Pertanyaan Tgtsaj % Tostaj % TONta' % T}’tsaj % ng' %
P1 6|12 19|38| 20|40 3| 6 2| 4
P2 15| 30 21| 42| 11|22 2| 4 1| 2
P3 15| 30 21| 42| 11|22 2| 4 1| 2
P4 19| 38 13|26| 12|24 6|12 0| 0
K arakteristik | P5 16| 32 19|38| 10/ 20 3| 6 2| 4
akad P6 11| 22 19|38| 1632 3| 6 1| 2
Murabahah | p7 8| 16 23| 46 14| 28 4| 8 1] 2
(X) P8 7/14]  19|38] 19]38 3 6] 2| 4
P9 7| 14 19|38| 1938 3| 6 2| 4
P10 5| 10 21| 42| 20|40 4| 8 0| 0
P11 12| 24 21| 42| 12|24 4| 8 1| 2
P12 8| 16 19|38| 16|32 5|10 2| 4
P13 8| 16 19|38| 16|32 5|10 2| 4
P14 9| 18 22| 44| 15|30 3| 6 1| 2
P15 13| 26 30| 60 5|10 1| 2 1| 2
Minat P16 23| 46 20 | 40 6|12 0| 0 1| 2
Nasabah (Y) | p17 12| 24 20| 40| 16|32 2| 4 0| 0
P18 18| 36 20 | 40 71|14 4| 8 1| 2
P19 16 | 32 22| 44| 10|20 1| 2 1| 2
P20 10 | 20 23| 46| 12|24 4| 8 1| 2

Sumber : Data diolah, 2013

42.1.1.

Karakteristik akad Murabahah

Karakteristik akad murabahah,

Data pada tabel 4.1 menunjukkan untuk variabel

item pertanyaan 1, 38%

responden menyatakan setuju bahwa mengambil GBya i

Hasanah dengan Karakteristik akad murabahah deadmmya

bagi hasil di BNI syariah karena yakin sesuai dangpariat
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Islam, sedangkan sisanya sebanyak 12% menyatakeatsa
setuju. Pada item pertanyaan 2, 42% responden Iiadaya
setuju bahwa Griya iB Hasanah dengan Akad murabahah
BNI syariah karena dalam Akad tetap & tidak berubah
sedangkan sisanya sebanyak 30% menyatakan satgk s
Pada item pertanyaan pertanyaan 3, 42% responden
menyatakan setuju bahwa Griya iB Hasanah di BNIri8ga
denganakad murabahah karena tidak mengandung unsur riba,
sedangkan sisanya sebanyak 30% menyatakan satgk s
Pada item pertanyaan 4, 26% responden menyatataju s
bahwa BNI syari'ah dalam penetapan harga ndargin
(keuntungan) sesuai prosedur pada saat akad, $@oflang
sisanya sebanyak 38% menyatakan sangat setuju. iféada
pertanyaan 5, 38% responden menyatakan setujuabBNA
syari’ah Biaya prosedur setelah akad tetap tidakbad dalam
melayani nasabah Griya iB Hasanah, sedangkan sisany
sebanyak 32% juga menyatakan sangat setuju. Pada it
pertanyaan 6, 38% responden menyatakan setuju bghsa
Akad yang diminta pihak BNI syariah lebih kompétjthurah)
dibanding lembaga keuangan syariah, sedangkan yaisan
sebanyak 22% menyatakan sangat setuju. Pada itéamysan

pertanyaan 7, 46% responden menyatakan setuju bBhAa



69

syari'ah memberikan imbalan tetap tidak berubakdasgkan
sisanya sebanyak 16% juga menyatakan sangat s&agla
item pertanyaan 8, 38% responden menyatakan se#ljwa
BNI syari’ah selalu Jelas & tidak merugikan salaltuspihak
karena ada kesepakatan sesuai pada saat akadgksedan
sisanya sebanyak 14% menyatakan sangat setuju. iféada
pertanyaan 9, 38% responden menyatakan setuju bakach
Griya iB Hasanah BNI syar’ah tidak mengandung uriswha
(paksaan dari salah satu pihak), sedangkan sissetyanyak
14% menyatakan sangat setuju. Pada item pertaiyaat?%
responden menyatakan setuju bahwa Griya iB Hasdeagan
akad murabahah jelas kepemilikannya, sedangkan sisanya
sebanyak 10% menyatakan sangat setuju. Pada itéamysan
pertanyaan 11, 42% responden menyatakan setujuabakad
Griya iB Hasanah BNI syari'ah Tidak menandung unsur
ghoror (penipuan) dalam Griya iB Hasanah Akad murabahah,
sedangkan sisanya sebanyak 24% menyatakan sangjat se
Pada item pertanyaan 12, 38% responden menyata&taju s
bahwa Griya iB Hasanah dengakad murabahah dilakukan
dengan transaksi yang halal dan sesuai syariaim,sla

sedangkan sisanya sebanyak 16% menyatakan sanhgat se
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4.2.1.2. Minat Nasabah
Untuk variabel minat nasabah, Pada item pertanyaan

13, 38% responden menyatakan setuju bahwa, Retana p
BNI syariah sesuai dengan ketentuan dengan bernvasya
dengan nasabah sedangkan sisanya sebanyak 16%takanya
sangat setuju. Pada item pertanyaan 14, 44% rdspon
menyatakan setuju bahwa BNI syari'ah menetapkaryabia
sesuai dengan laba yang lumayan kompetitif, sedangk
sisanya sebanyak 18% menyatakan sangat setuju. iféada
pertanyaan 15, 60% responden menyatakan setuyuab@NI|
syari’ah menetapkan return sesuai pada akad & ti@akbah,
sedangkan sisanya sebanyak 26% menyatakan satgk S
Item pertanyaan 16, 40% responden menyatakan dedibjwa
mengambil Griya iB Hasanah di BNI Syariah dengarad\k
murabahah karena merasa aman, sedangkan sisamyg/aeb
46% menyatakan sangat setuju. Pada item pertarilygat0%
responden menyatakan setuju bahwa di BNI Syari'aha@g
Semarang akad yang digunakan bebas dari ribangleaa
sisanya sebanyak 24% menyatakan sangat setuja. iteaal

pertanyaan 18, 40% responden menyatakan setuyuab@NI|
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syari’ah Saya memutuskan mengambil Griya iB Hasalatu
murabahah karena keamanan data pribadi nasabamiterj
sedangkan sisanya sebanyak 36% menyatakan saeggt. s
Pada item pertanyaan 19, 44% responden menyatataju s
bahwa produk Griya iB Hasanah dengAkad murabahah
pada BNI Syariah sesuai syariat Islam, sedangkaanga
sebanyak 32% menyatakan sangat setuju. Pada itéamysan
20, 46% responden menyatakan setuju bahwa jenidukro
Griya iB Hasanah dengafkad murabahah pada BNI syariah
terjamin sesuai dengan kebutuhan nasabah, sedasigicarya
sebanyak 32% menyatakan sangat setuju.

4.2.2. Deskripsi Responden

Penyajian data deskriptif penelitian bertujuan atggrat dilihat profil

dari data penelitian tersebut dan hubungan antaabel yang digunakan

dalam penelitian. Data deskriptif yang menggambakeadaan atau kondisi

responden merupakan informasi tambahan untuk memalmasil-hasil

penelitian. Responden dalam penelitian ini  memilikiarakteristik.

Karakteristik-karakteristik penelitian terdiri dari

1. Jenis Kelamin

Adapun data mengenai jenis kelamin responden nhas@iga iB

Hasanah di BNI Syari'ah cabang Semarang adalalgaebarikut :
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Tabel 4.2
Jenis Kelamin Responden
Sex
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Laki-Laki 28 56.0 56.0 56.0

Perempuan 22 44.0 44.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Sumber : Data diolah, 2013
Berdasarkan keterangan pada tabel 4.2, dapagtikeientang
jenis kelamin responden nasabah Griya iB HasandNdliSyariah Cabang
Semarang yang diambil sebagai responden, yang nuikkan bahwa
mayoritas responden adalah laki-laki, yaitu seblr3@ orang, sedangkan
sisanya adalah responden perempuan sebanyak 22g.otdal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar dari nasabah Brilasanah di BNI

Syariah Cabang Semarang yang diambil sebagai rdep@dalah laki-laki.
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Untuk lebih jelasnya berikut gambar jenis kelam@&sponden yang
dapat peneliti peroleh:

Gambar 4. 1

Jenis Kelamin

M Laki-Laki ® Perempuan

Sumber : Data diolah, 2013
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2. Usia Responden
Adapun data mengenai usia responden nasabah @risanah di

BNI Syariah Cabang Semarang adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3
Usia Responden
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 21-30 2 4.0 4.0 4.0

31-40 23 46.0 46.0 50.0

41-50 18 36.0 36.0 86.0

> 50 7 14.0 14.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

Sumber : Data diolah, 2013

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.3 ini memptdh bahwa
nasabah Griya iB Hasanah di BNI Syariah Cabang &ergayang diambil
sebagai responden sebagian besar berusia 31 -hdf. Aerdasarkan tabel
tersebut, memberikan informasi bahwa responden sizeree 50 tahun
sebanyak 7 orang, berusia 41 — 50 tahun sebanyakahg, berusia 31 — 40
tahun sebanyak 28 orang dan yang berusia 21 -h8@ sebanyak 2 orang.

Untuk lebih jelasnya, berikut gambar umur responglang dapat

peneliti peroleh:
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Gambar 4.2

Usia Responden

M21-30tahun  ®31-40tahun W 41-50 tahun &> 50 tahun

4%

Sumber : Data diolah, 2013
3. Pekerjaan Responden
Adapun data mengenai pekerjaan nasabah Griya iBrtdasdi BNI
Syariah Cabang Semarang adalah sebagai berikut:
Tabel 4.4

Pekerjaan Responden

Pekerjaan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  PNS 19 38.0 38.0 38.0
Swasta 24 48.0 48.0 86.0
Wirausaha 7 14.0 14.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Sumber : Data diolah, 2013
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Berdasarkan keterangan pada tabel 4.4 mempedimdtahwa
nasabah Griya iB Hasanah di BNI Syariah Cabang &ergayang diambil
sebagai responden sebagian besar mempunyai pekesgdegai pegawai
swasta. Berdasarkan tabel tersebut, memberikammag bahwa mayoritas
responden mempunyai pekerjaan sebagai pegawaisssetsinyak 24 orang,
sedangkan yang mempunyai pekerjaan sebagai PN8yséba9 orang dan
yang mempunyai pekerjaan sebagai wirausaha seba@nyaig.

Untuk lebih jelasnya, berikut gambar pekerjaan ofgsi responden
yang dapat peneliti peroleh:

Gambar 4.3

Pekerjaan Responden

M PNS W Swasta mWirausaha

Sumber : Data diolah, 2013
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Uji Validitas dan Realibilitas I nstrumen

4.3.1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan menghitung korekasiara skor
atau butir pertanyaan dengan skor kontrak atawalvekiHal ini dapat
dilakukan dengan uji signifikansi yang membandimgka hitung
dengan r table untuk degree of feedom(df) = n-kmiahal ini n adalah
jumlah sampel dan k adalah konstuk. Apabila r [gtgruntuk r tiap
butir dapat dilihat pada kolom Corected Butir TaZalrrelation ) lebih
besar dari r table dan nilai r positif, maka budiau pertanyaan
tersebut dapat dikatakan valid.

Untuk tingkat validitas, dilakukan uji signifikansiengan
membandingkan r hitung dengan r table untuk degtrefteedom (df)
= n-k dalam hal ini n adalah jumlah sampel dan&atkonstuk. Pada
kasus ini, besarnya df dapat dihitung 50-2 = 48 alfa= 48 dengan
alpha 0,05d = 5%), didapat r tabel 0,278. Apabila r hitungebesar
r tabel (r hitung > r tabel ) dan nilai r positifiaka butir pertanyaan
tersebut dapat dikatakan valid, dan sebaliknya ikgpdb hitung < r
tabel ) maka pertanyaan tersebut tidak valid. Hasilisis dapat

dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.5

Hasil Uji Validitas Instrumen

Corrected
ltem
Variabel Pertanyaan Pertanyaar r table Ket
Total
Correlation

P1 ,458| 0.278 | VALID

P2 ,296| 0.278 | VALID

P3 296/ 0.278 | VALID

P4 ,355| 0.278 | VALID
Karakteristik |_P2 41210278 | VALID
Akad P6 377/ 0.278 | VALID
Murabahah | p7 ,502| 0.278 | VALID
(X) P8 495| 0.278 | VALID
P9 495| 0.278 | VALID

P10 430/ 0.278 | VALID

P11 298| 0.278 | VALID

P12 ,297|0.278 | VALID

P13 ,297|0.278 | VALID

P14 29| 0.278 | VALID

P15 9871 0.278 | VALID

Minat P16 ,628| 0.278 | VALID
Nasabah (Y)| p17 9241 0.278 | VALID
P18 ,977]0.278 | VALID

P19 ,635| 0.278 | VALID

P20 ,280| 0.278 | VALID

Sumber : Data diolah, 2013
Dari tabel-tabel di atas dapat diketahui bahwa ngasiasing

item pertanyaan memiliki r hitung > dari r tabel28) dan bernilai
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positif. Dengan demikian butir-butir pertanyaan gadigunakan
peneliti dinyatakan valid.
Uji Realibilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu %oeer
yang merupakan indikator dari variabel.Untuk menguieliabilitas
dengan menggunakan uji statistik ada@tonbach Alpha (o). Suatu
variable dikatakan reliabel jika memililkironbach Alpha lebih dari
0,60 (> 0,60 ). Untuk menguji reliabilitas instrumemaka
menggunakan SPSS. Adapun hasil pengujian reliabitiapat dilihat
pada table berikut:

Tabel 4.6

Hasil Uji Reabilitas Instrumen

: Realibilitas

Variabe Coefficient Alpha | Ket.
Karakteristik

Akad _
Murabahah | 12 Pertanyaan 0,623Reliable

(X)

Minat _
Nasabah () & Pertanyaan 0,628Reliable

Sumber : Data diolah, 2013

Dari keterangan tabel 4.6 dapat diketahui bahwaingas
masing variabel memiliki Cronbach Alpha > 0,60. Bam demikian
variabel (Karakteristik Akad murabahah dan minatabah Griya iB

Hasanah dapat dikatakan reliable).
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4.4. Uji Asumsi Klasik
Berdasarkan hasil pengujian segala penyimpangaikkkrhadap data
penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut :
4.4.1. Uji Normalitas
Deteksi dengan melihat penyebaran data (titik) psulabu
diagonal dari grafik. Dasar pengambilan keputusan :
1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dangimkuti arah garis
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi ndgasal
2. Jika data menyebar jauh garis diagonal dan metigdtah garis
diagonal dan /atau tidak mengikuti arah garis diajomaka model
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Gambar 4.4

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Y

I o 4
Y = @
1 1 1

Expected Cum Prob

N
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Sumber : Data diolah, 2013

Dari grafik 4.4, terlihat titik-tittk menyebar se&r garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Makaehoegresi layak
dipakai untuk prediksi minat nasabah berdasarkasuka@m variable
independent-nya atau model regresi memenuhi aswnsialitas.
Analisis Data
Analisis Regresi Sederhana

Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetddn
memprediksi nilai suatu variabel dependen (Y) besdaan nilai satu
variabel independen (X). Dalam penelitian ini péhehenggunakan
variabel Akad murabahah (X) dan variabel minat babka
menggunakan Griya iB Hasanah BNI Syariah (Y).

Analisis data dan pengujian hipotesis dalam peaelihi akan
dilakukan dengan menggunakan model regresi linemterbana,
dimana dalam analisi regresi tersebut akan memguggolahan data
menggunakan bantuan program SPSS berdasarkan alatardng
diperoleh dari 50 responden.

Untuk variabel bebas X = (0,590) dengan konstaetzesar
(10,555) sehingga model persamaan regresi yangotipeadalah:

Y = 10,555 + 0,590X
Keterangan :

Y : Variabel Terikat ( Minat Nasabah)
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: Variabel Bebas ( Akad Murabahah)

Di bawah ini hasil analisis regresi sederhana dipér
efisien sebagai berikut :

Tabel 4.7
Hasil Analisis Regresi Sederhana

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 10.555 4.410 2.394 .021]
X .590 .107 .623 5.522 .000]

a. Dependent Variable: Y

Qu

mber : Data diolah, 2013

4.5.2. Pengujian Hipotesis

4.5.2.1Uji t atau Uji Parsial

Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji t pada variabelaKisristik
Akad murabahah t = 5,522. Tabel distribusi t dig@dao = 5%
(uji 1 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-kaliab0-2-1 =47 (n
adalah jumlah kasus dan k adalah jumlah variab@g¢panden).
Dengan pengujian 1 sisi (signifikansi = 0,05) hdgieroleh untuk t
tabel sebesar 1,678 (Lihat pada lampiran). Kritpeagujian Ho
diterima jika -t tabel < t hitung < t tabel dan Hdolak jika -t
hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel, makainilhitung > t tabel
5,522 > 1,678. Hal ini merupakan bukti bahwa Hooldk.

Sehingga secara parsial karakteristik Akad murab&espengaruh
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secara signifikan terhadap minat nasabah menggnn@kiya iB

Hasanah di BNI Syariah Cabang Semarang.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel X

(karakteristik akad Murabahah). Ho ditolak sehinggaakteristik

akad murabahah berpengaruh signifikan,

murabahah berpengaruh signifikan

maka vdriabad

terhadap Minat abks

menggunakan Griya iB Hasanah di BNI Syariah Cal#emgarang

(Y).

4.5.2.2Koefisien Determinasi (B

Untuk mengetahui

independen terhadap variabel

seberapa besar

dependen,

kontribusi variabel

Analisis efidien

determinasi mutlak perlu dilakukan. Dengan demiki@eneliti

dalam menganalisa data statistik menggunakan atdtikalat ukur

statistik SPSS 17.00 for Windows yang kemudiamapiadkan nilai

koefisien determinasi sebagai berikut :

Tabel 4.8
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .623% .388 376 4.234 1.746

a. Predictors: (Constant), X
b. Dependent Variable: Y
Sumber : Data diolah, 2013
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Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh angka R2ZS§Rare) sebesar
0,388 atau (38,8%). Hal ini menunjukkan bahwa prtese
sumbangan pengaruh variabel independen (Karakkeretad
murabahah) terhadap variabel dependen minat ngsaedesar
38,8%. Atau variasi variabel independen yang diganadalam
model (akad murabahah) mampu menjelaskan sebes&fo38
variasi variabel dependen (Minat Nasabah). Sedangisanya
sebesar 61,2% dipengaruhi atau dijelaskan oletabelriain yang
tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
4.6. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh karakteriskikd murabahah
di Bank BNI Syariah menggunakan Griya iB Hasangtewtleh bahwa akad
murabahah berpengaruh sebesar 38,8% terhadapmasaiah menggunakan
griya iB hasanah atau variasi variabel independamgydigunakan dalam
model (karakteristik akad murabahah) mampu merjalasebesar 38,8%
variasi variabel dependen (minat nasabah). Sedangisanya dipengaruhi
atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dink&sn dalam penelitian ini.
Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya dagié&vati yang menyatakan
bahwa BNI syariah merupakan salah satu usaha yamgedak dalam
penghimpunan dana dan yang sesuai dengan syalaah d&n pembiayaan
Griya iB Hasanah di BNI syariah menggunakan skinmainahah berpengaruh

terhadap minat nasabah menggunakan Griya iB Haghrigkl syariah.
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Transaksimurabahah yang begitu mendominasi penyaluran dana pada
bank syari'ah yang jumlahnya hampir mencapai 75% tdtal pembiayaan
dan adanya kesan bahwa semua transaksi penyalaran lwhnk syari‘ah
dimurabahah-kan, kemungkinan untuk menekan seminimal mungkgikoe
yang akan menimpa bank dalam setiap penyaluranngan®ibandingkan
dengan mekanisme-mekanisme pembiayaan yang laimabadueh adalah
yang paling menguntungkan dan paling sedikit resikoterhadap bank
syari'ah. Oleh karena itu, alasan ini menjadi sat#tu faktor yang
mempengaruhi minat nasabah menggunakan griya iBnhhsdengan akad
murabahah.

Selain itu, keunggulan pembiayaan dari akad mui@baldalah bahwa
nasabah dapat membeli sesuatu barang sesuai dddmgaginan, dan
kemampuan ekonominya, di samping itu pembiayaamiigukan dengan
angsuran sehingga tidak memberatkan pihak nasabalkendiri adapun
keunggulan yang lain adalah bahwa dalam akad miaabadak mengenal
riba atau sistem bunga tetapi dalam hal ini ad&eyarbukaan antara pihak
bank dan nasabah bahwa bank sebelumnya membenikamasi atas barang
yang akan dibeli sesuai dengan keinginan nasabahhdega yang telah
ditentukan oleh developer telah diketahui olehaki nasabah, kemudian
pihak bank menjual kembali kepada nasabah sesngadeharga pembelian
dari pihak developer, dan ditambah keuntungan pégik bank. Tambahan

keuntungan bagi pihak bank ini, diperjanjikan dibweansaksi yang
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didasarkan atas kesepakatan bersama antara pihkldbagan nasababh, jadi
dalam hal ini tidak terjadi unsur saling mendzalimi
Menurut Syafi'i Antonio menyatakan dalam menjalamkaraktek
murabahah ada beberapa persyaratan yang harus diperhatikan :
a. Penjual atau pihak bank harus memberi tahu biaydamo
kepada nasabah
b. Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun telal
ditetapkan.
c. Kontrak harus bebas dari unsura
d. Penjual atau pihak bank harus menjelaskan kepadabah
atau pembeli bila terjadi cacat atas barang sespeialelian
e. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berladgtagan
pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secsaag.
Dalam proses pelaksanaan pembiayaan MurabahahTdiBIRI
Syari'ah Semarang melalui tahap-tahap yang adh s&lauai dengan prinsip-
prinsip syari'ah Islam. Kesesuaian dengan prinsipsip Islam dapat dilihat
dari:
1. Kesepakatan (akad) dalam pembiayaan murabahahakigti&h terjadi,
maka besarnya harga sudah tidak dapat berubah dagiun untuk

menghindari terjadinya wanprestasi oleh musytaituytddak membayar

> Muhammad Syafi Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek (Jakarta, Gema Insani
Press 2002h. 102
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ataupun terlambat mengangsur pembiayaan murabalelda malam
perjanjian tersebut telah disetujui sebuah klausatang pembayaran
denda yang harus dibayar oleh musytari ketika nauisigrlambat dalam
melakukan pembayaran angsuran. Denda yang diteiefaba’i bukan
merupakan salah satu unsur pendapatan bank syba#@fy karena denda
yang diperoleh tersebut digunakan sebagai danal 3@sig salah satunya
disalurkan melalui Qard al-Hasan, ini adalah sasalu sisi positif
perbankan syariah disamping sebagai lembaga kahepgirbankan
syariah juga berfungsi sebagai lembaga sosial #emiaslahatan umat.

Seperti yang tercantum dalam Surat Al-Lugman agatebagai berikut :

REoE N OEEmRIO%Y K A F oS EIANE)
YVZBHOHRO SO N O0RL-O0O0Wa 3
ORx & 98 OLEEHZ D600 A0S M Wa I
OB OO o ¢80 B NOILOMIQFTHa
B 2OXN PHQWOIZ e 0O 08 Qe
LoQNIRNE IS OB OLOrs o 6860
ALorSe OQRNO 2060 RvaeOw

CHP > @O0ONINHE LHORNEHSN
Artinya : Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Ngjalah pengetahuan
tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkanaru dan
mengetahui apa yang ada dalam rahim. dan tiadarsgmin yang dapat
mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahgkdm@sok. dan tiada
seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana Rén anati.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mesgd@.S Al-
Lugman:34)

. Melakukan pembelian terhadap berang-barang yara hal
. Pembiayaan murabahah memungkinkan adamy@mman (jaminan),

karena sifat dari pembiayaan murabahah merupakahkb@li yang
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pembayarannya tidak dilakukan secara tunai, makaggtangan
pembayaran tersebut merupakan hutang yang haruayadiboleh
musytari. Bank syariah (ba’'i) memberlakukan prindiphati-hatian
denganmengenakan dhomman pada nasabah sepertitgr@agtum
dalam Surat Al-Bagarah ayat 282.

4. Jika terjadi masalah dengan nasabah dilakukan deteya musyawarah
dan pendekatan dengan cara persuasif, hal iniisgsogan konsep Islam
yang mementingkan perdamaian dalam menyelesaikaalata

Dengan demikian prosedur pembiayaan pada BNI Syatidah
dilakukan dengan baik karena menerapkan sistem ipgadan yang sesuai
dengan tuntunan syari ah, efektif, efisien, berjat&suai dengan program
kerja organisasi serta terciptanya pencapaian lyasiy diharapkan pihak

Bank BNI Syariahdengan tetap mempertahankan kaidah untuk saling

menguntungkan kedua belah pihak antara mitra deBgak BNI Syariah

Sebagaima tercantum dalam dalil-dalil yang menjaddasan dasar

pelaksanaan akad pembiayaan murabahah di antaadalgh sebagai berikut:

TYnE Y PYEIY Yo! 2e0 a0 LA For S
2RO 4HAREAS40 o0 B PO EHERO W S
QN LA Ao S KE-0>060 o FOX@

HBNNE €O D004 Wwe = €OADXITRQ¢= 40
ALk N BEQ w0 L Qe REOM@a S
ECDN0OE N W I ROXTNO BAMAANwa A
BB W S Rerd &
RAAO¢E N @ e + S O=AOOed
ITRO©w § BIHFAORHENO W = ¢0R0e0
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T HE <O+ RIAO¢E O 31 L P gavrii|
698 OReI+0 ORI 3o a0 DY O RNBLH=0
* Lorde QEEFRNO AOEEEROCE T 0 N-mHdR®
A& &% OewiONise N0 K Cpeédied B
2L B O OCwa sk SHORgO®OMWM

EX IV MO0 N:-ORE - O&;08.C

Artinya : Orang-orang yang Makan (mengambil) rikdak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukgaita; lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang damikitu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesunggulme beli itu sama
dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan lpetildan mengharamkan
riba. orang-orang yang telah sampai kepadanyadaradari Tuhannya, lalu
terus berhenti (dari mengambil riba), Maka bagiaga yang telah diambilnya
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannyse(éd) kepada Allah.
orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang atlalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. (Q.Bakarah: 275)
Pengaruh akad murabahah terhadap minat menggurakga iB

Hasanah di Bank BNI Syariah dapat dilihat dari atasiasabah untuk
mengajukan pembiayaan dengan akad murabahah. Belmkngajukan
pembiayaan nasabah terlebih dahulu menemukan palahas yang dihadapi
yaitu masalah yang berkaitan dengan keuangan ik kebutuhan modal
kerja, investasi maupun yang bersifat konsumtif.ri Daasalah tersebut
nasabah mencari informasi — informasi bagaimanaepahan tersebut
Setelah memperoleh informasi, nasabah mulai mempehgkan berbagai

alternatif dengan memperhatikan faktor — faktordadung yang ada. Tahap

berikutnya nasabah mulai membuat keputusan, mgalmasabah

® Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, BagdJumanatul Ali Art, 2003, h. 182
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memutuskan untuk pengajuan pembiayaan pada lenkmgmgan dengan
nominal dan jangka waktu pembiayaan tertentu.

Dengan adanya penjelasan di atas, dapat kita Kebsthwa akad
murabahah mempunyai pengaruh yang cukup signiftexhadap minat
nasabah menggunakan griya iB hasanah di Bank BNiri&y Cabang
Semarang dikarenakan beberapa faktor yaitu minimregko terhadap
penyaluran dananya, mekanisme praktek murabahalSBatiah yang sesuai
dengan Syariat Islam dan nasabah bisa memilih ga@suai keinginan.

Mengingat semakin tingginya perkembangan produk hieyaan
murabahah di perbankan syariah saat ini, menuntut evaluasktjx
pembiayaan tersebut sesuai dengan hukum Islam. rdpkan masa
mendatang, perkembangan prodokirrabahah dalam perbankan syariah
mampu menjadi pendorong terwujudnya perekonomiatioriasia yang
kokoh, stabil dan adil. Di sisi lain mampu menjpdrekat nasionalisme baru
yang berpihak pada ekonomi kerakyatan, beroperasara transparan,
berfungsi sebagai peningkatan efisiensi mobiliskmia masyarakat, serta
menjadi uswah hasanah bagi praktek usaha perbankan berlandaskan moral

dan etika Islam.



